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• PERTEMUAN : KE - TIGA.
• BUKU : MUSTHALAH AL HADITS.
• PENGARANG : IBNU ‘UTSAIMIN
RAHIMAHULLAH.
____________

Bismillahir-Rahmanir-Rahim…

Pada pertemuan materi sebelumnya,
kita telah mengkaji bersama secara
global tentang definisi “Musthalah Al
Hadits” dan definisi “Hadits”, “Khabar”, “Atsar” dan “Hadits Qudsi” dengan sedikit
penjelasannya bihamdillah. Kemudian, untuk liqa (pertemuan) kita pada kali ini, kita
akan mengkaji serta mengenal sekilas tentang “Hadits Mutawatir” insya Allah.

Berkata syeikh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah :

انَیلَإِ هِلِقنَ  قِرُطُ  رِابَتِعابِ  رِبَخَلا  مُاسَقأَ 

Pembagian khabar ditinjau dari sisi jalan - jalan penukilannya kepada kita.

دٌاحَآوَ رٌتِاوَتَمُ  نِیمَسقِ : ىلَإِ  انَیلَإِ  هِلِقنَ  قِرُطُ  رِابَتِعابِ  رُبَخَلا  مُسِقَنیَ 

Khabar ditinjau dari sisi jalan - jalan penukilannya kepada kita terbagi menjadi dua
bagian : “Mutawatir” dan “Ahad”.

رُتِاوَتَمُلا لَُّولأَا – 

=>> PERTAMA : “AL MUTAWATIR” 
هُدُیفِیُ امَ  ج -  لِیثِمَّتلا ، عَمَ  هُمُاسَقأَ  ب -  هُفُیرِعتَ ، أ – 

A). Definisi “Al Mutawatir”. 
B). Pembagian “Al Mutawatir” beserta contohnya. 
C). Faidah “Al Mutawatir”.

رُتِاوَتَمُلا أ – 

A). (Definisi) “Al Mutawatir” yaitu :

سٍوسُحمَ ءٍيشَ  ىلَإِ  هُودُنَسأَوَ  بِذكَلا ، ىلَعَ  اوئُطَاوَتَیَ  نأَ  ةِدَاعَلا  يفِ  لُیحِتَسیَ  ةٌعَامَجَ  هُاوَرَ  امَ 

Apa - apa yang diriwayatkan oleh “Jama’ah” (yakni sejumlah orang yang kadar

http://el-atsar.blogspot.com/2015/06/pertama-al-mutawatir-a.html
http://4.bp.blogspot.com/-OsVkif1hOUQ/VYlFEaPhUII/AAAAAAAAAGc/rrEM8s1C9g4/s1600/003.jpg


jumlah tersebut_pent) menurut kebiasaan, mustahil mereka akan bersepakat
terhadap suatu kedustaan. Dan khabar tersebut mereka sandarkan kepada sesuatu
yang bersifat “Hissi”.

@Keterangan dari kami : 
“Hissi” yakni sesuatu yang bisa diraba dan disentuh oleh panca indra. Yang
merupakan lawan dari “Maknawi”, dimana maknawi adalah sesuatu yang tidak bisa
diterka secara indra.

Dan “Hissi” yang dimaksud dalam definisi adalah sesuatu yang bisa disaksikan oleh
mata dan didengar oleh telinga, di mana seorang periwayat biasa menggunakan
kalimat “ انَعمِسَ ” (kami telah mendengar) atau “ انَدهِشَ ” (kami telah menyaksikan) atau
“ انَیأَرَ ” (kami telah melihat) dan yang semisal itu.

Untuk lebih jelasnya bagi para pembaca yang mahir berbahasa arab, kami
persilahkan untuk mentela’ah buku “Syarh Nukhbah Al Fikr” karya Ali bin Sulthan
Muhammad Al Qari Al Harawi pada Fashl Mutawatir. Adapun bagi yang masih
pemula, cukup difahami dengan ala kadarnya saja. Namun apabila ingin mengupas
sesuatu yang terasa masih mengganjal, kami persilahkan bertanya kepada penulis.

B). Pembagian “Al Mutawatir” beserta contohnya.

Berkata Asy Syaikh rahimahullah :

نِیمَسقِ ىلَإِ  رُتِاوَتَمُلا  مُسِقَنیَوَ  ب - 

Dan Mutawatir terbagi menjadi dua, yaitu :

طقَفَ ىًنعم  رٌتِاوَتَمُوَ  ىًنعمَوَ ، اًظفلَ  رٌتِاوَتَمُ 

1. Mutawatir secara lafazh dan makna.
2. Mutawatir secara makna saja (tidak secara lafazh_pent).

هُانَعمَوَ هِظِفلَ  ىلَعَ  هِیفِ  ةُاوَُّرلا  قَفََّتا  امَ  ىنًعمَوَ : اًظفلَ  رُتِاوَتَمُلافَ 

1). Adapun Mutawatir secara Lafazh dan Makna yaitu : 
Setiap hadits yang para periwayatnya bersepakat padanya secara lafazh dan
makna.

ملّسو هیلع  هللا  ىلّص  ِّيبَِّنلا  نِعَ  هُاوَرَ  دقَفَ  رِاَّنلا ." نمِ  هُدَعَقمَ  أَّوبَتَیَلفَ  اًدِّمعَتَمُ  َّيلَعَ  بَذَكَ  نمَ  : " مَّلسو هیلع  هللا  ىلّص  هُلُوقَ  هُلُاثَمِ :
رٌیثِكَ قٌلخَ  ءِلاَؤُهَ  نعَ  هُاوَرَوَ  ةَِّنجَلابِ ، نَورَُّشبَمُلا  ةُرَشَعَلا  مهُنمِ  ایبِاحَصَ ، نَیِّتسِ  نمِ  رثَكأَ 

Misalnya seperti yang disabdakan oleh nabi shallallahu ‘alaihi wasallam :

رِاَّنلا نمِ  هُدَعَقمَ  أَّوبَتَیَلفَ  اًدِّمعَتَمُ  َّيلَعَ  بَذَكَ  نمَ 

“Barang siapa berdusta atas namaku dengan sengaja, maka ambilah tempat
duduknya dari api neraka.” (Al Hadits)



Hadits ini telah diriwayatkan lebih dari enam puluh shahabat radhiallahu ‘anhum dari
nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, diantaranya adalah sepuluh shahabat yang
mendapat khabar gembira masuk ke dalam syurga. Dan yang meriwayatkan dari
shahabat adalah jumlah (yakni Tabi’in_pent) yang banyak.

صِاخَلا هِظِفلَبِ  ثٍیدِحَ  ُّلكُ  دَرَفَناوَ  ٍّيِّلكُ ، ىًنعمَ  ىلَعَ  ةُاوَُّرلا  هِیفِ  قَفََّتا  امَ  ىنًعمَ : رُتِاوَتَمُلاوَ 

2). Dan adapun Mutawatir secara Makna saja (tidak secara lafazh_pent) yaitu :
Setiap hadits yang para periwayatnya bersepakat padanya secara kandungan
makna. Dan masing - masing hadits bersendirian dengan lafazh-nya yang khusus
(yakni berbeda - beda lafazh_pent).

مهِضِعبَلِوَ نِیُّفخُلا ، ىلَعَ  حِسمَلاوَ  ةِعَافََّشلا ، ثُیدِاحَأَ  هُلُاثَمِ :

Contohnya seperti hadits - hadits tentang “Syafa’at” dan tentang “Mengusap Al Khuf”
(sepatu slop atau kaos kaki).

Sebagian mereka merangkai syair :

بْسَتَحْاو اًتیبَ  َِّاللهِ  ىنَبَ  نْمَوَ  بْذَكَ *  نْمَ  ثُیدِحَ  رَتَاوَتَ  اَّممِ 

Di antara hadits yang mutawatir adalah (hadits) “barang siapa berdusta”.
Dan (hadits) “barang siapa membangun rumah karena Allah dan berharap pahala”.

ضُعْبَ ىذِهَوَ  نِیَّْفخُ  حُسُمْو  ضُوحَلْاوَ *  ةٌعَافَشَ  ةٌیَؤرُوَ 

Dan (hadits) “ru’yah”, “syafa’at” dan “telaga Khaudh”.
Dan (hadits) “mengusap khuf”, ini hanyalah sebagiannya.

@Keterangan singkat berkaitan dengan dua bait syair di atas.

1). Bait syair pertama.
Padanya terdapat isyarat dua hadits dan kedua hadits tersebut adalah hadits
mutawatir secara lafazh dan makna. Kedua hadits tersebut yaitu hadits :

رِاَّنلا نَمِ  هُدَعَقْمَ  أَّْوبَتَیَلْفَ  اًدِّمعَتَمُ  َّيلَعَ  بَذَكَ  نْمَ 

“Barang siapa berdusta atas namaku dengan sengaja, maka ambilah tempat
duduknya dari api neraka.”

Dan hadits :

ةَِّنجَلا يفِ  هُلَثْمِ  هُلَ  َُّهللا  ىنَبَ  َِّهللا  هَجْوَ  هِبِ  يغِتَبْیَ  ادًجِسْمَ  ىنَبَ  نْمَ 

“Barang siapa membangun suatu masjid, yang dengan-nya ia berharap wajah Allah,
Allah akan bangun yang semisal itu untuknya di syurga.”

2). Bait syair kedua.
Padanya terdapat isyarat empat hadits dan empat hadits tersebut adalah hadits



mutawatir secara makna tidak secara lafazh.

Hadits - hadits tersebut adalah hadits tentang “Ru’yah”, tentang “Syafa’ah”, tentang
“Telaga Khaudh” dan tentang “Mengusap Khuf” (yakni sepatu slop atau kaos kaki).

Adapun hadits - hadits tersebut insya Allah adalah hadits yang sudah ma’ruf bagi
para pembaca sekalian. Jadi, insya Allah penulis tidak perlu untuk mendatangkan
lafazh - lafazh hadits tersebut. Namun jika para pembaca ada yang ingin bertanya,
kami persilahkan bertanya pada kolom komentar.

دُیفِیُ هِیمَسقِبِ  رُتِاوَتَمُلاوَ  ج - ـ

Dan hadits mutawatir dengan kedua bagian-nya (yakni baik secara lafazh dan
makna, maupun hanya secara makna tidak secara lafazh), keduanya memberikan
faidah :

هُنعَ لَقِنُ  نمَ  ىلَإِ  هِتِبَسنِ  ةَِّحصِبِ  عُطقَلا  وَهُوَ : مُلعِلا : لاًَّوأَ :

Pertama.
Al - Ilmu, yaitu : kepastian absahnya penisbahan hadits kepada siapa penukilannya.

اًبلَطَ نَاكَ  نإِ  هِقِیبِطتَوَ  اًربَخَ ، نَاكَ  نإِ  هِقِیدِصتَبِ  هِیلَعَ ، َّلدَ  امَبِ  لُمَعَلا  اًینِاثَ :

Kedua.
Mengamalkan apa yang ditunjukan oleh hadits tersebut. Dengan membenarkan-nya
jika hadits tersebut bersifat khabar (yakni berkaitan dengan perkara ghaib seperti
masalah syurga dan neraka_pent). Dan dengan mengamalkan-nya jika hadits
tersebut adalah perintah (baik perintah mengerjakan maupun perintah
meninggalkan_pent).

WALLAHU A’ALAM BISH SHAWAB.
_________________

• Latihan

1). Khabar ditinjau dari sisi jalan - jalan penukilannya kepada kita terbagi menjadi…
Yaitu…
2). (Definisi) “Al Mutawatir” yaitu…
3). Jelaskan apa yang dimaksud dengan”Hissi” dan jelaskan juga lawannya!
4). “Hissi” yang dimaksud dalam definisi adalah sesuatu…
5). Mutawatir terbagi menjadi dua, yaitu…
6). Mutawatir secara Lafazh dan Makna yaitu…
7). Sebutkan contoh hadits mutawatir secara lafazh dan makna!
8). Mutawatir secara Makna saja (tidak secara lafazh) yaitu…
9). Di antara hadit-hadits Mutawatir secara Makna saja tidak secara lafazh adalah
hadits tentang…
10). Pada bait syair pertama terdapat isyarat…



11). Pada bait syair kedua terdapat isyarat…
12). hadits mutawatir dengan kedua bagian-nya (yakni baik secara lafazh dan
makna, maupun hanya secara makna tidak secara lafazh), keduanya memberikan
faidah…

============

JAWABAN :

1). Khabar ditinjau dari sisi jalan - jalan penukilannya kepada kita terbagi menjadi
dua bagian : “Mutawatir” dan “Ahad”.

2). “Al Mutawatir” yaitu :

سٍوسُحمَ ءٍيشَ  ىلَإِ  هُودُنَسأَوَ  بِذكَلا ، ىلَعَ  اوئُطَاوَتَیَ  نأَ  ةِدَاعَلا  يفِ  لُیحِتَسیَ  ةٌعَامَجَ  هُاوَرَ  امَ 

Apa - apa yang diriwayatkan oleh “Jama’ah” (yakni sejumlah orang yang kadar
jumlah tersebut_pent) menurut kebiasaan, mustahil mereka akan bersepakat
terhadap suatu kedustaan. Dan khabar tersebut mereka sandarkan kepada sesuatu
yang bersifat “Hissi”.

3). “Hissi” yakni sesuatu yang bisa diraba dan disentuh oleh panca indra. Yang
merupakan lawan dari “Maknawi”, dimana maknawi adalah sesuatu yang tidak bisa
diterka secara indra.

4). “Hissi” yang dimaksud dalam definisi adalah sesuatu yang bisa disaksikan oleh
mata dan didengar oleh telinga, di mana seorang periwayat biasa menggunakan
kalimat “ انَعمِسَ ” (kami telah mendengar) atau “ انَدهِشَ ” (kami telah menyaksikan) atau
“ انَیأَرَ ” (kami telah melihat) dan yang semisal itu.

5). Mutawatir terbagi menjadi dua, yaitu :

طقَفَ ىًنعم  رٌتِاوَتَمُوَ  ىًنعمَوَ ، اًظفلَ  رٌتِاوَتَمُ 

1. Mutawatir secara lafazh dan makna.
2. Mutawatir secara makna saja (tidak secara lafazh_pent).

6). Mutawatir secara Lafazh dan Makna yaitu : 
Setiap hadits yang para periwayatnya bersepakat padanya secara lafazh dan
makna.

7). Misalnya seperti yang disabdakan oleh nabi shallallahu ‘alaihi wasallam :

رِاَّنلا نمِ  هُدَعَقمَ  أَّوبَتَیَلفَ  اًدِّمعَتَمُ  َّيلَعَ  بَذَكَ  نمَ 

“Barang siapa berdusta atas namaku dengan sengaja, maka ambilah tempat
duduknya dari api neraka.” (Al Hadits)

8). Mutawatir secara Makna saja (tidak secara lafazh_pent) yaitu :



Setiap hadits yang para periwayatnya bersepakat padanya secara kandungan
makna. Dan masing - masing hadits bersendirian dengan lafazh-nya yang khusus
(yakni berbeda - beda lafazh_pent).

9). “Mengusap Al Khuf” (sepatu slop atau kaos kaki).

10). Bait syair pertama.
Padanya terdapat isyarat dua hadits dan kedua hadits tersebut adalah hadits
mutawatir secara lafazh dan makna. Kedua hadits tersebut yaitu hadits :

رِاَّنلا نَمِ  هُدَعَقْمَ  أَّْوبَتَیَلْفَ  اًدِّمعَتَمُ  َّيلَعَ  بَذَكَ  نْمَ 

“Barang siapa berdusta atas namaku dengan sengaja, maka ambilah tempat
duduknya dari api neraka.”

Dan hadits :

ةَِّنجَلا يفِ  هُلَثْمِ  هُلَ  َُّهللا  ىنَبَ  َِّهللا  هَجْوَ  هِبِ  يغِتَبْیَ  ادًجِسْمَ  ىنَبَ  نْمَ 

“Barang siapa membangun suatu masjid, yang dengan-nya ia berharap wajah Allah,
Allah akan bangun yang semisal itu untuknya di syurga.”

11). Bait syair kedua.
Padanya terdapat isyarat empat hadits dan empat hadits tersebut adalah hadits
mutawatir secara makna tidak secara lafazh.

Hadits - hadits tersebut adalah hadits tentang “Ru’yah”, tentang “Syafa’ah”, tentang
“Telaga Khaudh” dan tentang “Mengusap Khuf” (yakni sepatu slop atau kaos kaki).

12). hadits mutawatir dengan kedua bagian-nya (yakni baik secara lafazh dan
makna, maupun hanya secara makna tidak secara lafazh), keduanya memberikan
faidah :

هُنعَ لَقِنُ  نمَ  ىلَإِ  هِتِبَسنِ  ةَِّحصِبِ  عُطقَلا  وَهُوَ : مُلعِلا : لاًَّوأَ :

Pertama.
Al - Ilmu, yaitu : kepastian absahnya penisbahan hadits kepada siapa penukilannya.

اًبلَطَ نَاكَ  نإِ  هِقِیبِطتَوَ  اًربَخَ ، نَاكَ  نإِ  هِقِیدِصتَبِ  هِیلَعَ ، َّلدَ  امَبِ  لُمَعَلا  اًینِاثَ :

Kedua.
Mengamalkan apa yang ditunjukan oleh hadits tersebut. Dengan membenarkan-nya
jika hadits tersebut bersifat khabar (yakni berkaitan dengan perkara ghaib seperti
masalah syurga dan neraka_pent). Dan dengan mengamalkan-nya jika hadits
tersebut adalah perintah (baik perintah mengerjakan maupun perintah
meninggalkan_pent).

Baarakallahu fikum.



Ditulis oleh :
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